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ABSTRACT 
The local government has attempted to implement regional autonomy, which has carried 

out development for 5 years through Regional Original Revenue (PAD) funding. The purpose of 
this research is to analyze the potential growth rate, as well as forecast the resource's future 
earnings. This study uses secondary data for the 2017-2021 financial and regional asset 
management bodies in Central Sulawesi with descriptive analysis. This research technique uses 
contribution ratio analysis techniques, growth ratios and trend ratios. These results indicate that 
the contribution of PAD sources found that local taxes and other legitimate PAD are the largest 
contributors to PAD in Central Sulawesi while levies and business entities still contribute and the 
elasticity is small, while the growth rate of PAD sources will have a tendency. of fluctuating 
growth rates. 
 
Keywords: Contribution, Growth, trend analysis 
 

ABSTRAK 
Pemerintah daerah telah berupaya menerapkan otonomi daerah, yaitu telah melaksanakan 

pembangunan selama 5 tahun melalui pendanaan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat pertumbuhan potensial, serta meramalkan 
pendapatan sumber daya di masa depan. Penelitian ini menggunakan data sekunder tahun 
anggaran 2017-2021 badan pengelola keuangan dan aset daerah di Sulawesi Tengah dengan 
analisis deskriptif. Teknik penelitian ini menggunakan teknik analisis rasio kontribusi, rasio 
pertumbuhan dan rasio trend. Hasil ini menunjukkan bahwa kontribusi sumber PAD ditemukan 
bahwa pajak daerah dan PAD lain yang sah merupakan penyumbang PAD terbesar di Sulawesi 
Tengah sedangkan retribusi dan badan usaha masih memberikan kontribusi dan elastisitasnya 
kecil, sedangkan tingkat pertumbuhan sumber PAD akan memiliki kecenderungan. dari tingkat 
pertumbuhan yang berfluktuasi. 

 
Kata Kunci: Kontribusi, Pertumbuhan, Analisis trend 
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PENDAHULUAN 

Pendapatan asli daerah merupakan salah satu komponen penyusun pendapatan daerah yang 

bersumber dari potensi dari daerah itu sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah 

tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Berdasarkan undangundang 

tentang keuangan negara, kekuasaan atas pengelolaan kekayaan negara dipisahkan dilaksanakan 

oleh wakil pemerintah dalam kepemilikan kekeyaan negara yang dipisahkan yang dikuasai oleh 

Menteri Keuangan. Sedangkan pengelolaan kekayaan negara yang dipisahkan yang dananya 

bersumber dari APBD, diserahkan kepada Gubernur/Bupati/Walikota selaku kepala 

pemerintahan daerah. (I Gede Putu Aryadi, S.Sos. et al., 2019) Dana yang diperoleh Pemerintah 

daerah merupakan penerimaan yang dipergunakan untuk menyusun Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara. Anggaran tersebut merupakan uraian pembiayaan yang dipergunakan 

penyelenggaraan pemerintahan dan keperluan pembangunan.(Mustaqiem, 2008) 

Pemerintah daerah yang berada di Wilayah Republik Indonesia tidak dapat terlepas dari 

adanya peranan dari pemerintah pusat dalam hal menjalankan fungsi pemerintah. Namun, dengan 

adanya Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah, pemerintah daerah 

memiliki pelimpahan kewenangan dengan cakupan yang luas untuk mengurus pemerintahan 

daerahnya sendiri serta meminimalisir campur tangan pemerintah pusat. (D. Abdullah, 2016)   

Kebijakan pemberian otonomi daerah yang luas, nyata dan bertanggung jawab kepada daerah 

merupakan langkah strategis bangsa Indonesia dalam rangka memperkuat perekonomian daerah 

untuk menghadapi era globalisasi ekonomi. Reformasi anggaran, khususnya reformasi Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) adalah salah satu perubahan dalam manajemen 

keuangan daerah yang merupakan konsekuensi logis pelaksanaan otonomi daerah berdasarkan 

UU No. 24 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan UU Nomor 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan Antar Pusat dan Pemerintah Daerah. (Moshinsky, 2008) 

  Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Pendapatan Asli Daerah 

yang selanjutnya disebut PAD, yaitu penerimaan yang di peroleh daerah dari sumber-sumber 

dalam wilayah sendiri yang di pungut berdasarkan Peraturan Daerah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku Berikut adalah data Pendapatan Asli Daerah yang diperoleh 

dari Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi Sulawesi tengah. (Nasir, 2019). 

PAD merupakan unsur yang penting dalam pendapatan daerah. PAD merupakan salah satu 

komponen sumber penerimaan daerah selain penerimaan dana transfer dan lain-lain pendapatan 

yang sah. Keseluruhannya merupakan sumber pendaaan penyelenggaraan pemerintah di daerah. 

(Gede & Artini, 2017).Untuk meningkatkan akuntabilitas dan keleluasaan dalam pembelanjaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), sumber-sumber penerimaan daerah yang 
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potensial harus digali secara maksimal didalam koridor peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Salah satu unsur APBD adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD). Semakin tinggi 

kewenangan keuangan yang dimiliki daerah, maka semakin tinggi peranan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dalam struktur keuangan daerah, begitu pula sebaliknya Pendapatan asli daerah 

(PAD) merupakan semua penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam 

wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. (Berwulo et al., 2017) 

Terdapat lima penyebab rendahnya PAD yang pada akhirnya mengakibatkan 

ketergantungan terhadap pemerintah pusat antara lain: perusahaan daerah atau badan usaha milik 

daerah kurang berkontribusi sebagai sumber pendapatan daerah dan sentarlisasi perpajakan yang 

tinggi. Meskipun terdapat beragam jenis pajak daerah, namun hanya sedikit yang bisa dijadikan 

sebagai sumber pendapatan utama. Terdapat kekhawatiran jika daerah memiliki sumber 

keuangan yang tinggi akan menyebabkan terjadinya disintegrasi dan separatisme. ketergantungan 

fiskal terhadap pemerintah pusat apabila terus berlangsung akan menyebabkan meningkatnya 

beban anggaran pada pemerintah pusat.  

Berdasarkan Undang- Undang No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Data Pendapatan Asli Daerah diperoleh dari sumber-

sumber Provinsi Sulawesi Tengah. Semakin besar PAD maka menunjukkan bahwa daerah itu 

mampu melaksanakan ketergantungan terhadap pemerintah pusat berkurang. Dapat di lihat pada 

tabel di bawah ini. (Qolbia, 2017). 

Tabel 1 

Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sulawesi Tengah Tahun Anggaran 2017-2021 

 

Realisai terbesar terjadi di tahun 2021 yang dapat mempengarui presentasi perubahan PAD 

yang di lakukan melakukan analisis PAD pada kontribusi, pertumbuhan dan trend. Menurut 

Warsito (2001:128), Pendapatan asli daerah (PAD) adalah pendapatan yang bersumber dan di 

pungut sendiri oleh pemerintah daerah. Sumber PAD terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, 

laba dari badan usaha milk daerah (BUMD), dan pendapatan asli daerah lainnya yang sah (Di et 

al., 2015). 
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Menurut Yusuf, Sri Noviasusanti, (2014)  Hasil analisis trend menunjukan bahwa pajak 

daerah dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah di kota Gorontalo mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun, sementara untuk retribusi daerah, dan hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan mengalami fluktuasiHasil penelitian dari pengaruh sumber-sumber PAD 

terhadap kinerja keuangan pemerintah menunjukan bahwa sumber-sumber PAD secara simultan 

berpengaruh negatif terhadap tingkat ketergantungan keuangan daerah. Secara parsial hanya 

pajak daerah,retribusi daerah, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah yang berpengaruh 

negatif terhadap tingkat ketergantungan, sementara hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan tidak berpengaruh terhadap tingkat ketergantungan keuangan daerah. Hasil ini senada 

dengan penelitian Magdalena Rombang (2013) menunjukan bahwa potensi pemungutan 

Pendapatan Asli Daerah terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Kontribusi pajak 

daerah di Provinsi Sulawesi Utara begitu besar terhadap pendapatan asli daerah selama lima tahun 

dari tahun 2017 sampai tahun 2021. (Nasir, 2019) 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang banyak menggunakan angka menggunakan 

rancangan yang berstruktur, formal, dan spesifik serta memiliki rancangan operasional yang 

mendetail. (P. M. Abdullah, 2015). Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif 

untuk mengidentifikasikan kontribusi sumber pendapatan asli daerah (PAD) Variabel yang 

terlibat dalam penelitian ini yaitu sumber–sumber pembentuk Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

yang terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di 

pisahkan dan lain–lain PAD yang sah. (Pinzon, 2013) Subjek penelitian ini adalah Provinsi 

Sulawesi Tengah. Sedangkan objek penelitiannya adalah laporan realisasi Penerimaan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2017–2021. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah Data sekunder 

adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-

sumber yang telah ada. (Hutagulung & Hutagalung, 2020). Sumber data yang di gunakan yaitu 

laporan realisasi penerimaan pendapatan daerah Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2017–2021 

yang terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan yang dipisahkan dan 

lain-lain PAD yang sah.  
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio kontribusi, rasio 

pertumbuhan, elastisitas dan analisis trend.(Change et al., 2021)  

1. Rasio Kontribusi PAD 

Kriteria rasio sumber-sumber PAD. Rasio ini mengukur kemampuan dan kontribusi dari 

sumber-sumber terhadap PAD. Kriteria Rasio sumber-sumber PAD, Halim (2002) adalah : 

a. Jika dipeoleh nilai 00,00% -10,00% dikatakan sangat kurang 

b. Jika diperoleh nilai 10,01% - 20,00% dikatakan kurang 

c. Jika diperoleh 20,01% - 30,00% dikatakan sedang 

d. Jika diperoleh nilai 30,01% - 40,00% dikatakan cukup 

e. Jika diperoleh nilai 40,01% - 50,00% dikatakan baik 

f. Jika diperoleh nilai >50% dikatakan sangat baik (Tolosang et al., 2018). 

2. Rasio Pertumbuhan 

Rasio pertumbuhan (growth ratio) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pertumbuhan sumber PAD. Diketahuinya pertumbuhan untuk masing-masing. sumber PAD 

dapat digunakan untuk mengevaluasi potensi-potensi yang perlu mendapat perhatian Abdul 

Halim ( 2008). Laju pertumbuhan sumber PAD dapat dilihat denganmenggunakan rumus 

berikut : 

G(t-1,t) = Xt – Xt-1 x 100 Xt-1 

Keterangan: 

- G adalah tingkat pertumbuhan sumber-sumber PAD yang dinyatakan dalampersen 

- Xt adalah sumber PAD (Pajak, retribusi, Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di 

pisahkan, lain-lain PAD yang sah)pada tahun t 

- Xt-1 adalah sumber PAD (Pajak, retribusi, Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di 

pisahkan, lain-lain PAD yang sah)pada tahun t ( tahun sebelumnya ). (Fathah, 2017). 

3. Analisis trend 

Analisis trend ini dapat dimanfaatkan untuk perencanaan masa mendatang. Menurut Nata 

Wirawan (2001) dalam Sukardana (2010), analisis ini digunakan untuk mengetahui Perkiraan 

penerimaan komponen potensial sumber-sumber PAD. Rasio trend Sumber-sumber Penerimaan 

PAD daerah menggunakan persamaan yaitu: 

Y’ = a + bx 

a = ∈𝑦 b = ∈𝑥𝑦 

𝑛 n 
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Keterangan 

a = Konstanta    b = Slope 

x = interval waktu  n = jumlah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indikator yang digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi PAD adalah persentase 

penerimaan rata-rata sumber PAD terhadap rata-rata PAD. 

Tabel 1 

Kontribusi PAD TahunAnggaran 2017-2021 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dijelaskan kontribusi masing-masing sumber Pendapatan 

Asli Daerah yang dijelaskan sebagai berikut: 

3.1. Kontribusi pajak daerah berfluktuasi setiap tahunnya. Rata-rata kontribusi Pajak 

Daerah terhadap PAD memiliki kontribusi terbesar dibandingkan sumber PAD lainnya 

yaitu sebesar 80 %, dengan kontribusi tertinggi diberikan pada tahun 2017 sebesar 82, 49 %. 

Tabel berikut konribusi Pajak Daerah tersebut. 

Tabel 2 

Kontribusi Pajak Daerah 

 

- Tabel di atas menggambarkan kontribusi terbesar Pajak Daerah terhadap 

Pendapatan Asli Daerah yaitu pada tahun 2017 sebesar 82,49% 

dikarenakan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB) dan Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan jenis dari nilai Pajak Daerah 

tertinggi di tahun 2017.  Dan untuk kontribusi terendah terjadi pada tahun 

2021 sebesar 71,90% dikarenakan Pajak Rokok mengalami penurunan 

kontribusi dari tahun sebelumya. 
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3.2. Kontribusi retribusi daerah tahun anggaran 2017-2021 justru mengalami trend yang 

menurun, pada tahun 2017 kontribusi retribusi daerah sebesar 0,93% namun menjadi 1,10 % 

pada tahun 2018. Rata-rata kontribusi retribusi daerah terhadap PAD memiliki kontribusi 

sebesar 1% dengan kontribusi tertinggi diberikan pada tahun 2020 sebsar 1,61 %. Tabel 

berikut akan menunjukkan kontribusi  Retribusi Daerah tersebut. 

Tabel 3 

Kontribusi Retribusi Daerah 

 

-   Tabel di atas menggambarkan kontribusi terbesar Retribusi Daerah 

terhadap Pendapatan Asli Daerah yaitu pada tahun 2020 sebesar 1,31%  di 

karenakan Retribusi Layanan Kesehatan merupakan jenis dari Retribusi 

Daerah tertinggi di tahun 2020. Dan untuk kontribusi terendah terjadi pada 

tahun 2017 sebesar 0,93% dikarenakan Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi 

Jalan Umum dan Retribusi Terminal tidak menghasilkan Kontrbusi.   

3.3. Kontribusi Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang di Pisahkan tahun anggaran 

2017-2021 juga berfluktuasi setiap tahunnya, namun pada tahun 2021 hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang di pisahkan mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2020 

kontribusi asebesar 1,95% namun pada tahun 2018 turun menjadi 1,66%. Rata- rata kontribusi 

hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di pisahkan terhadap PAD memiliki kontribusi 

sebesar 2%. Tabel berikut akan menunjukkan sumber-sumber Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Daerah yang di Pisahkan. 

Tabel 3 

Kontribusi Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang di Pisahkan 
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- Tabel di atas menggambarkan kontribusi terbesar Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Yang Di Pisahkan terhadap Pendapatan Asli Daerah yaitu pada 

tahun 2021 sebesar 2,18%  dikarenakan Bagian Laba yang dibagikan 

kepada Pemda atas penyertaan modal pada perusahaan milik Negara 

merupakan jenis dari Hasil Pengelolaan Kekayaan Yang di Pisahkan 

karena hanya terjadi kontribusi di tahun 2021 . Dan untuk kontribusi 

terendah terjadi pada tahun 2018 sebesar 1,66%% dikarenakan Bagian 

Laba yang dibagikan kepada Pemda atas Penyertaan Modal pada 

Perusahaan Milik Daerah dan Negara.   

3.4. Kontribusi Lain-lain PAD yang Sah Tahun Anggaran 2017-2021 berfluktuasi pada 

setiap tahunnya. Rata-rata kontribusi pajak daerah terhadap PAD sebesar 17 % dengan 

kontribusi tertinggi diberikan pada tahun 2021 sebesar 24,64%. Tabel berikut akan 

menunjukkan sumber-sumber Lain-lain PAD yang Sah. 

Tabel 4 

Kontribusi Lain-lain PAD yang Sah 

 

- Tabel di atas menggambarkan kontribusi terbesar Lain-lain PAD yang Sah 

terhadap Pendapatan Asli Daerah yaitu pada tahun 2021 sebesar 24,64%  

di karenakan Hasil Penjualan Aset Daerah yang Tidak di Pisahkan 

merupakan jenis dari nilai Lain-lain PAD yang Sah tertinggi. Dan untuk 

kontribusi terendah terjadi pada tahun 2017 sebesar 0,93% dikarenakan 

beberapa sumber-sumber Lain-lain PAD yang sah yang tidak selalu 

berkontribusi seperti Hasil Penjualan BMD yang tidak di pisahkan, Hasil. 

Penjualan Peralatan dan Mesin dan Hasil Dari Pemanfaatan Kekayaan 

Daerah Sewa. 
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Pertumbuhan PAD Provinsi Sulawesi tengah Tahun Anggaran 2017-2021 Indikator yang 

digunakan untuk mengetahui perkembangan kontribusi PAD adalah dengan melihat laju 

pertumbuhan PAD dari tahun ke tahun. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 5 

Pertumbuhan PAD 

 

- Tabel diatas dapat diketahui bahwa pertumbuhan pada Pendapatan Asli Daerah 

tahun 2017-2021 berfluktuaktif. Peningkatan laju tertinggi sebesar 33,10% pada 

tahun 2021 sedangkan pertumbuhan terendah sebesar  2,04% yaitu pada tahun 

2017. Untuk pertumbuhan 2019 sebesar 7,30%  kemudian  mengalami penurunan 

pada tahun 2020 sebesar  2,92%  yang disebabkan oleh adanya pemotongan dana 

transfer oleh pemerintah pusat akibat pandemic covid-19. Dan pertumbuhan 

tertinggi di tahun 2021 di sebabkan New Normal Pandemi Covid-19 dan 

sosialisasi kepada masyarakat agar membayar pajak tepat waktu dan membayar 

retribusi daerah. 

Analisis Trend Sumber – Sumber PAD Provinsi di Indonesia Tahun Anggaran 2017-2021 

Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui prospek penerimaan pajak, retribusi asil pengelolaan 

kekayaan daerah yang di pisahkan dan Lain-lain PAD yang sah pada tahun- tahun yang akan 

datang. Adapun rumusnya: 

Y’ = a + bx 

a =    ∈𝑦 b = ∈𝑥𝑦 

    𝑛 n 

Keterangan 

a = Konstanta x = interval waktu b 

= Slope n = jumalah data 
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Tabel 3 

Estimasi/Peramalan PAD Tahun Anggaran 2022- 2024 

 

Hasil estimasi sumber PAD tahun 2022 sampai 2024 semuanya mengalami peningkatan 

dari tahun sebelumnya dengan perolehan terbesar dari pajak, dimana pada tahun 2024 

diestimasikan mendapat perolehan sebesar Rp 191.657.034.176 yang kemudian diikuti oleh 

lain-lain PAD yang sah dengan estimasi sebesar Rp2.815.100.886, retribusi sebesar Rp 

19.648.761.675 dan hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di pisahkan sebesar Rp 

62.603.002.595.Besarnya proporsi pajak di dukung dengan pemberlakuan Undang-Undang 

nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak dan Retribusi Daerah dimana dari sektor pajak dan retribusi 

semakin membaik dan meningkat karena kewenangan yang dimiliki semakin luas.  

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kontribusi sumber PAD Provinsi Sulawesi Tengah tahun anggaran 2017- 2021 

didominasi oleh penerimaan yang bersumber dari pajak yang dikategorikan memiliki 

kontribusi yang baik. Selanjutnya lain-lain PAD yang sah, retribusi dan Hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang di pisahkan. 

2. Pertumbuhan masing masing sumber PAD dari tahun 2017-2020 berfluktuatif sesuai 

dengan kondisi dan potensi daerah masing – masing. 

3. Estimasi sumber PAD melalui analisis trend untuk tahun 2022-2024 menunjukkan 

peningkatan dari tahun sebelumnya   dengan perolehan terbesar dari pajak, dimana pada 

tahun 2024 diestimasikan mendapat perolehan sebesar Rp 191.657.034.176 yang 

kemudian diikuti oleh Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Sah. 
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